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ABSTRAK
Biji nangka yang kaya akan pati masih minim pemanfaatannya dalam industri
farmasi. Berdasarkan penelitian sebelumnya, bahwa pati biji nangka berpotensi
untuk digunakan sebagai eksipien dalam pembuatan sediaan farmasi yaitu sebagai
penghancur, tetapi tidak ditemukan data yang cukup terkait penggunaannya sebagai
superdisintegran dalam pembuatan tablet cepat hancur. Penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh eksipien pati biji nangka (JFSS) dan pati biji nangka tertaut
silang (CL-JFSS) serta menganalisis pengaruh reaksi taut silang pada pati biji
nangka terhadap kemampuan pembengkakan serta waktu hancur tablet loratadin.
Metode yang digunakan melalui ekstraksi secara basa dan kemudian dilakukan
reaksi taut silang dengan menggunakan sodium tripolifosfat (STPP) sebagai agen
penaut silang dengan konsentrasi 3% selama 120 menit dan 5% selama 90 menit.
Konfirmasi atas terjadinya reaksi taut silang pada pati ditentukan dengan sifat
fisikokimia dan fungsional pati. Perubahan pada spektrum inframerah serta nilai
DS sebesar 0,24 dan 0,01 untuk CL-JFSS-3%STPP-120M dan CL-JFSS-5%STPP-
90M mengkonfirmasi bahwa telah terjadi reaksi taut silang. Nilai kemampuan
pembengkakan untuk JFSS, CL-JFSS-3%STPP-120M, dan CL-JFSS-5%STPP-
90M masing-masing adalah sebesar 95,7%+0,40%; 196,20%+0,10%; dan
141,07%=7,52% dari berat awal sehingga diketahui bahwa reaksi taut silang pada
pati mampu meningkatkan kemampuan pembengkakan pati dibandingkan pati
tanpa modifikasi taut silang. Tablet Cepat Hancur (TCH) loratadin dibuat dengan
metode kempa langsung dan dilakukan evaluasi tablet pada umumnya. Waktu
hancur TCH loratadin yang menggunakan CL-JFSS- 3%STPP-120M dan CL-
JFSS-5%STPP-90M lebih cepat dibanding tablet yang menggunakan JFSS.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa reaksi taut silang pada pati biji nangka
mampu meningkatkan kecepatan waktu hancur TCH dibandingkan pati tanpa

modifikasi taut silang.

Kata Kunci: superdisintegran alami, biji nangka, pati biji nangka, waktu hancur,
tablet cepat hancur loratadin
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ABSTRACT

Jackfruit seeds, rich in starch, have potential to be used in the pharmaceutical
industry as binder and disintegrant, but still minimally utilized as mentioned in
previous research. However, there is limited data on its use as a superdisintegrant
in fast disintegrating tablets (FDT). This study aimed to obtain excipients from
jackfruit seed starch (JFSS) and cross-linked jackfruit seed starch (CL-JFSS) and
analyze the effect of crosslinking reaction on starch's swelling ability and
disintegration time of isoniazid FDT. Starch was isolated from jackfruit seed using
alkaline extraction. The crosslinking was performed using 3% and 5% sodium
tripolyphosphate (STPP) as crosslinking agent. FTIR and the degree of phosphate
substitution were used to confirm the crosslinking reaction. Additionally, the
physicochemical and functional properties of starch were also evaluated. Loratadin
FDT formulations were prepared using a direct compression method. Changes in
the infrared spectrum and DS values of 0,24 and 0.01 for CL-JFSS-3%STPP-120M
and CL-JFSS-5%STPP-90M confirmed that a cross-linked reaction had occurred.
Swelling ability values for JFSS, CL-JFSS-3%STPP-120M and CL-JFSS-5%STPP-
90M were respectively 95,7%+0,40%; 196,20%=+0,10%; and 141,07%=7,52%
times the initial weight. The crosslinking reaction is able to increase starch flour's
swelling ability. The disintegration time of loratadine TCH using CL-JFSS-
3%STPP-120M and and CL-JFSS-5%STPP-90M was faster than that of tablets
using JFSS. Thus, it can be concluded that cross-linking reaction with longer
soaking time on jackfruit seed starch was able to increase the speed of TCH

disintegration time.

Keywords: natural superdisintegrant, jackfruit seed, jackfruit seed starch, disintegration

time, loratadin fast disintegrating tablet.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan jumlah populasi yang besar, menduduki
peringkat ke empat dunia pada tahun 2024 menurut hasil survei Worldometer.
Dengan jumlah penduduk yang begitu besar, hal ini menciptakan pasar yang sangat
potensial bagi berbagai sektor industri, termasuk industri farmasi. Industri farmasi
di Indonesia memiliki peluang yang sangat besar, seiring dengan tingginya
permintaan terhadap produk farmasi, baik obat-obatan maupun produk kesehatan
lainnya. Potensi pasar yang besar, industri farmasi di Indonesia masih menghadapi
tantangan besar dalam hal kemandirian produksi. Salah satu permasalahan utama
adalah ketergantungan yang tinggi terhadap impor bahan baku obat (BBO). Data
menunjukkan bahwa Indonesia masih mengimpor 90-95% bahan baku obat, baik
eksipien maupun bahan aktif, yang menyebabkan tingginya harga produk farmasi
(Kementerian Perindustrian, 2022; BBPT, 2019).

Salah satu sektor dalam industri farmasi yang dapat membantu mengatasi
masalah ini adalah pengembangan bahan baku lokal, yang berpotensi menggantikan
bahan baku impor. Indonesia kaya akan sumber daya alam, termasuk buah-buahan
yang belum sepenuhnya dimanfaatkan, salah satunya adalah biji buah nangka
(Artocarpus heterophyllus). Indonesia menduduki peringkat ke empat dunia
sebagai penghasil nangka dengan total produksi mencapai sembilan ratus ribu ton
pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2021). Biji nangka mengandung pati yang
melimpah dan memiliki potensi untuk dimanfaatkan dalam industri farmasi,
sebagian besar masyarakat hanya mengkonsumsi bagian daging buahnya,
sementara biji nangka sering kali dianggap limbah. Biji nangka mengandung pati
dalam jumlah besar, yaitu berkisar antara 70,22% hingga 77,7%, yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan alternatif dalam industri farmasi, terutama sebagai
bahan pengikat, pengisi, atau penghancur dalam pembuatan tablet (Hartesi et al,
2016; Suzihaque et al, 2022a).



Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pati biji nangka dapat digunakan
sebagai eksipien dalam pembuatan tablet cepat hancur, seperti yang telah diuji pada
tablet irbesartan, dengan hasil yang cukup baik dalam hal waktu pembasahan dan
disolusi zat aktif (Suryadevara et al, 2017). Tidak ditemukan data terkait waktu
pembasahan dan waktu hancur tablet irbesartan yang dihasilkan (Suryadevara et al,
2017). Seberapa besar potensi pati biji nangka sebagai superdisintegran dalam
pembuatan tablet cepat hancur tidak dapat diketahui secara pasti. Eksipien pati
dapat digunakan sebagai superdisintegran apabila memiliki nilai pembengkakan
dan kemampuan penyerapan air yang tinggi (Novita et al, 2021).

Untuk mendapatkan pati yang dapat bertindak sebagai superdisintegran,
dapat dilakukan modifikasi kimia yang relatif mudah untuk dilakukan karena
terdapat gugus fungsi hidroksil pada posisi C2, Cs, dan Ce yang mudah mengalami
reaksi kimia seperti fosforilasi, esterifikasi, atau oksidasi (Bhatt et al, 2022). Salah
satu proses modifikasi kimia yang seringkali digunakan untuk membuat eksipien
superdisintegran adalah modifikasi taut silang meningkatkan potensi tersebut,
modifikasi kimia pada pati biji nangka dapat dilakukan melalui proses taut silang
menggunakan agen penaut silang, seperti sodium tripolyphosphate (STPP), yang
lebih aman dibandingkan dengan agen penaut silang lainnya (Amin, 2013).
Modifikasi kimia ini dapat meningkatkan kemampuan pati biji nangka sebagai
superdisintegran dengan meningkatkan nilai pembengkakan dan penyerapan air,
yang merupakan karakteristik penting bagi bahan penghancur tablet (Novita et al,
2021).

Dalam penelitian ini, pati biji nangka akan dimodifikasi secara kimia
menggunakan sodium tripolyphosphate sebagai agen penaut silang, dengan waktu
perendamam dan konsentrasi yang berbeda. dilakukan pengaruh perbedaan derajat
taut silang terhadap karakterisasi pati tertaut silang yang dihasilkan. Karakterisasi
yang dilakukan terhadap keduanya terdiri atas karakterisasi sifat fisik, kimia, dan
sifat fungsionalnya. Modifikasi ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja pati biji
nangka sebagai superdisintegran dalam pembuatan tablet cepat hancur yang
menggunakan loratadin sebagai model obat, yang kemudian akan dibandingkan



dengan crospovidone, eksipien komersial yang sudah dikenal sebagai
superdisintegran. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan bahan baku lokal yang lebih mandiri dan ramah
lingkungan untuk industri farmasi di Indonesia, sekaligus mengurangi

ketergantungan pada bahan baku impor.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Saat ini, biji nangka yang kaya akan pati masih minim pemanfaatannya,
termasuk pemanfaatan dalam industri farmasi. Dari penelitian sebelumnya,
disebutkan bahwa pati biji nangka berpotensi untuk digunakan sebagai eksipien
dalam pembuatan sediaan farmasi yaitu sebagai eksipien penghancur yang baik.
Tidak ditemukan data yang cukup jelas terkait penggunaannya sebagai
superdisintegrant dalam pembuatan tablet cepat hancur. Pemanfaatan pati biji
nangka dan modifikasinya perlu dikembangkan lebih lanjut sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai superdisintegran pada pembuatan tablet cepat hancur
Berdasarkan wuraian yang terdapat pada latar belakang, maka dapat
dirumuskan masalah :
1.  Bagaimana karakteristik fisik dan kimia ekstrak pati biji nangka dan ekstrak
biji nangka tertaut silang?
2.  Bagaimana karakteristik fungsional ekstrak pati biji nangka tertaut silang
sebagai eksipien sediaan tablet superdisintegran?
3. Bagaimana pengaruh penambahan ekstrak pati biji nangka tertaut silang

terhadap kualitas fisik tablet cepat hancur loratadin?

1.3 Tujuan Penelitian
1.  Memperoleh karakteristik fisik dan kimia pati biji nangka tertaut silang

sebagai eksipen superdisintegran

2. Memperoleh karakteristik fungsional ekstrak pati biji nangka tertaut silang

sebagai eksipien superdisintegran pada sediaan tablet cepat hancur loratadin

3. Menganalisis pengaruh reaksi penambahan ekstrak pati biji nangka tertaut

silang pada kualitas fisik tablet cepat hancur loratadin



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengalaman, wawasan dan ilmu
pengetahuan terkait pengolahan, modifikasi, dan pemanfaatan biji nangka sebagai
sumber eksipien superdisintegran dalam pembuatan tablet cepat hancur loratadin
serta dapat digunakan pemanfaataannya dalam industri farmasi, penelitian yang

dilakukan diharapkan dapat menjadi informasi untuk penelitian selanjutnya.



